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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, KOMITMEN ORGANISASI, DAN
MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus Pada PG Soedhono Ngawi)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen
Organisasi, dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi kasus pada PG. Soedhono
Ngawi). Jenis penelititan ini yaitu penelitian kuantitatif, dengan populasi karyawan PG.
Soedhono. Teknik pengambilan sample menggunakan probability sampling, dengan
jumlah sample sebanyak 82 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuisioner yang distribusikan melalui whatsapp secara online. Berdasarkan hasil olah
data menggunakan aplikasi SPSS versi 25 diperoleh bawasannya variabel budaya
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel komitmen
organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. variabel motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan ketiga
variabel independen tersebut mempengaruhi variabel dependen.

Kata kunci: budaya organisasi, komitmen organisasi, motivasi, kinerja karyawan

Abstract

This study aims to analyze the influence of Organizational Culture, Organizational
Commitment, and Motivation on Employee Performance (Case study at PG. Soedhono
Ngawi). This type of research is quantitative research, with a population of PG
employees.Soedhono. The sampling technique used is probability sampling, with a total
sample of 82 respondents. The data collection technique uses a questionnaire which is
distributed via whatsapp online. Based on the results of data processing using the SPSS
version 25 application, it was found that the organizational culture variable had a
significant positive effect on employee performance, the organizational commitment
variable had a significant positive effect on employee performance. motivation variable
has a significant positive effect on employee performance. Simultaneously the three
independent variables affect the dependent variable.

Keywords: organizational culture, organizational commitment, motivation, employee
performance

1. PENDAHULUAN

PG. Soedhono Ngawi adalah pabrik gula yang terletak di Kota Tepas, Geneng, Ngawi,
Jawa Timur dan didirikan pada tahun 1888 oleh organisasi Verenigde Vorsendsche
Social Maatschaapy (VVCM). Pada tanggal 10 Desember 1957, Direksi sebagai
pimpinan tertinggi Perusahaan Negara (PN) yang berpusat di Jakarta melakukan
perubahan struktur organisasi perkebunan dari sentralisasi menjadi desentralisasi dan

status PG. Soedhono menjadi Perusahaan Perkebunan Negara ( PPN ). Dengan



dikeluarkannya Peraturan Pemerintah ( PP ) nomor 1/ 1962 dan nomor 2 / 1962 tentang
Perusahaan Negara ( PN ) maka PG. Soedhono berubah dari Perusahaan Perkebunan
Negara ( PPN ) menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP).

PG Soedhono beberapa kali mengembangkan kapasitasnya seiring dengan
perluasan aksesibilitas tebu. Sadar akan pentingnya tebu rakyat dalam pemenuhan
kebutuhan bahan baku dan pengembangan PG, pelayanan yang prima kepada petani
terus diupayakan dengan sebaik-baiknya.

Setiap organisasi, apapun jenis bisnisnya, membutuhkan SDM yang mampu
berpikir, bertindak, dan berbakat dalam mengelola persaingan bisnis. Oleh karena itu,
organisasi diperlukan untuk meningkatkan aset sehingga peningkatan pelaksanaan yang
representatif dan secara bersamaan dapat meningkatkan pelaksanaan organisasi.

Ali (2012) menyatakan bahwa SDM adalah sumber daya di atas semua
organisasi sebagai agen strategi dan latihan operasional organisasi dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan oleh organisasi, baik untuk memberi manfaat maupun untuk
menjaga ketahanan organisasi yang sebenarnya. Setiap organisasi diandalkan untuk
memiliki pilihan untuk mengawasi dan mengontrol bagian-bagian SDMnya sebaik yang
diharapkan, dengan alasan bahwa dengan pengelolaan elemen-elemen tersebut maka
tujuan dan keyakinan organisasi akan tercapai. Naharuddin dan Sadegi (2013)
mengungkapkan bahwa cara untuk menentukan prestasi suatu organisasi adalah
karyawan yang ada dalam perusahaam tersebut. Salah satu peran dari SDM adalah akan
menunjukkan performa yang unggul yang nantinya dapat mencapai tujuan organisasi.
(Ayu, 2017)

Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan pada
karyawan sehingga mempengaruhi jumlah konstibusi mereka kepada organisasi
termasuk pelayanan kualitas yang disajikan. Peningkatan prestasi kerja merupakan
pendekatan organisasi untuk membangun karyawan sesuai yang ingin dicapai oleh suatu
organisasi.. Peningkatan prestasi kerja ini dapat membuahkan hasil, maka organisasi
perlu memahami cara kerja yang ada dan berkembang di lingkungan organisasi. Budaya
organisasi sebenarnya memiliki nilai yang sangat diinginkan dalam bekerja. Budaya itu
sendiri juga merupakan elemen unik dari sebuah organisasi yang tidak sama dengan
organisasi lain di mana berbagai usaha diciptakan dan bersaing dalam iklim dunia.

Banyaknya budaya organisasi yang baik diharapkan dapat menjadi pemicu karyawan



dalam meningkatkan kinerja dalam bekerja. Ini juga bergantung pada bagaimana
pimpinan yang mengendalikan dan mendorong kemampuan karyawan untuk bekerja
lebih baik. (Ayu, 2017)

2. METODE

Jenis penelitian menggunakan data kuantitatif yang sumber datanya berasal dari data
primer dan skeunder. Dalam (Muis, 2018) Jenis penelitian kuantitatif merupakan
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap variabel yang ada Penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian kuantitatifSumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah
subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang
bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Pengertian
sumber data menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) dalam (Camila,
2013) adalah:“Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah dibuat di
muka”. Maka dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah faktor yang paling penting
dalam penentuan metode pengumpulan data untuk mengetahui darimana subjek data
tersebut diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear
berganda digunakan untuk menghitung seberapa besar pengaruh budaya organisasi
komitmen organisasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PG Soedhono. Teknik
analisis regresi linier berganda digunakan untuk tentang besarnya nilai Y (variabel
dependen) berdasarkan nilai X tertentu (variabel independen) (Subagyo dan djarwanto
2005: 270), dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 25.0 koefisien

regresi yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah sebagai berikut.



Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Beta Koefisien thi Sig
(Constant) 1,615 0,834 0,407
Budaya Organisasi 0,565 7,163 0,000
Komitmen Organisasi 0,214 3,024 0,003
Motivasi 0,299 4,637 0,000
Fhitung =58,928
Fsig =0,000
R2 = 0,694

Adjusted Rz =0,682

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari besarnya pengaruh variabel
independen. Nilai R? berkisar antara nol sampai satu, semakin mendekati angka satu
dapat dikatakan model tersebut semakin baik.Koefisien determinasi R? digunakan untuk
mengetahui berapa persen Variasi Variable Dependent dapat dijelaskan oleh variasi
variabel dependen.Nilai R? ini terletak antara 0-1.Bila nilai R?> mendekati O berarti
sedikit sekali pengaruh variabel independen. Jika nilai R? mendekati satu berarti
semakin besar variasi variabel dependen yang diterangkan oleh variabel independen.
Adapun hasil uji Koefisien Determinasi (R?) dijelaskan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 0,833 0,694 0,682 1,17298

Berdasarkan hasil analisis data tabel 1 maka dapat diperolen Adjusted R square (R?)
sebesar 0,682, berarti variasi perubahan variabel Kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel

Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Motivasi sebesar 68,2%. Sedangkan sisanya
sebesar 31,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Hasil analisis statistik untuk
pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, yakni diperoleh hasil
bahwasannya nilai thitung (3,024) > ttabel (1,990) dan nilai siginifikansi sebesar 0,003

atau kurang dari 0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak. Hasil tersebut menjelaskan



bahwasannya terdapat pengaruh positif signifikan antara Komitmen terhadap Kinerja
Karyawan.

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial/individu. Dalam mengestimasi
digunakan b yang dihitung dari data sampel. Nilai dari statistic b ini akan bervariasi
pada sampel-sampel yang berbeda Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada
kolom sig (significance).Jika probabilitas nilai t atau signifikansi 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji t adalah
sebagai berikut (Subagyo dan Djarwanto, 2005:173) :

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Hipotesis thi tiabel Sig. Kriteria ~ Keterangan

Budaya Organisasi 7,163 1,990 0,000 <0,05 Berpengaruh
Komitmen Organiasi 3,024 1,990 0,003 <0,05 Berpengaruh
Motivasi 4,637 1,990 0,000 <0,05 Berpengaruh

3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil Analisa statistik, maka didapatkan kesimpulan bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji parsial yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil thitung 7,163 >
ttabel 1,990 dan nilai siginifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan dari
hasil analisis tersebut maka hipotesis pertama yang diajukan dapat diterima. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi Budaya Organisasi maka semakin
meningkat Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi S (2021) menyatakan
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Budaya organisasi ini dapat membentuk lingkungan yang destruktif atau
konstruktif dalam sebuah perusahaan sehingga meningkatkan kinerja karyawan. Acuan
tersebut adalah budaya organisasi yang secara sistematis menuntut karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya bagi perusahaan. pada PG. Soedhono dikatakan baik, karena
dari budaya organisasi perusahaan sendiri sangat menekankan pada kerja tim dalam

pekerjaan karyawan.



Berdasarkan hasil Analisa statistik, maka didapatkan kesimpulan Komitmen
Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji parsial yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil thitung 3,024 >
ttabel 1,990 dan nilai siginifikansi sebesar 0,003 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan dari
hasil analisis tersebut maka hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Komitmen Organisasi maka semakin meningkat
Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Budiono, (2016) menyenutkan bahwa
komitmen organisasi berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin tinggi
pula kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil Analisa statistik, maka didapatkan kesimpulan Motivasi
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji parsial yang telah dilakukan, dimana diperoleh hasil thitung 4,637 > ttabel
1,990 dan nilai siginifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Berdasarkan dari hasil
analisis tersebut maka hipotesis kedua yang diajukan dapat diterima. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Motivasi maka semakin meningkat Kinerja
Karyawan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Lisdiana, (2017) menyebutkan pengaruh motivasi
terhadap kinerja berpengaruh signifikan, artinya semakin tinggi tingkat motivasi,
semakin tinggi kinerja yang dihasilkan oleh karyawan.

4. PENUTUP

Dilihat dari hasil analisis yang sudah dilakukan maka penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut, Berdasarkan dari hasil penelitian menyatakan bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PG.
Soedhono Ngawi dengan nilai t hitung 7,163 > ttabel 1,990 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. sehingga hipotesis pertama diterima. Berdasarkan dari hasil penelitian menyatakan
bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PG. Soedhono Ngawi dengan nilai t hitung 3,024 > ttabel 1,990 dengan
signifikansi 0,003 < 0,05. sehingga hipotesis kedua diterima. Berdasarkan dari hasil

penelitian menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja



Karyawan pada PG. Soedhono Ngawi dengan nilai t hitung 4,637 > ttabel 1,990 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. sehingga hipotesis ketiga diterima.

Saran dalam pengembangan penelitian selanjutnya adalah dengan memodifikasi
model dengan menambahkan variabel-variabel lainnya. Generalisasi penelitian juga
diperlukan dengan cara melakukan replikasi penelitian ini pada objek penelitian yang
berbeda. Selain itu juga dapat dengan menambahkan variable independent lainnya
sehingga diharapkan bisa mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja

karyawan.

DAFTAR PUSTAKA

Andayani, |., & Tirtayasa, S. (2019). Pengaruh Kepemimpinan , Budaya Organisasi ,
Dan Motivasi Terhadap. 2(1), 45-54.

Anggapradja, I. T., & Wijaya, R. (2017). Effect of Commitment Organization,
Organizational Culture, and Motivation To Performance of Employees. Jurnal
Aplikasi Manajemen, 15(1), 74-80.
https://doi.org/10.18202/jam23026332.15.1.10

Budiono, D. S. (2016). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Pt. Kerta
Rajasa Raya. Jurnal Riset Ekonomi Dan Manajemen, 16(1), 29.
https://doi.org/10.17970/jrem.16.160103.id

Camila, 2019. (2013). Metode Penelitian. Journal of Chemical Information and
Modeling, 53(9), 1689-1699.

Dewi S, F., Rahmawati, A. N., Khoirunnissa, R., & Fuadi, 1. H. (2021). Pengaruh
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT XYZ. Syntax Literate ;
Jurnal llmiah Indonesia, 6(4), 1689. https://doi.org/10.36418/syntax-
literate.v6i4.1027

Marlina, N. (2016). Pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Taspen Kcu Bandung. 52.

Tanuwibowo, J. C., & Sutanto, E. M. (2014). Hubungan Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasional pada Kinerja Karyawan. Trikonomika, 13(2), 136.
https://doi.org/10.23969/trikonomika.v13i2.609

Wardani, R. K. (n.d.). ( Studi Pada Karyawan PT Karya Indah Buana Surabaya ). 31(1),
58— 65.

Yusa, V. De, & Rananda, A. (2019). Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan.

Education Journal : Journal Educational Research and Development, 3(1), 19-24.
https://doi.org/10.31537/ej.v3i1.138



